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Sobi Ghozani* | Abstrak

Universitas Islam Negeri || Policy paper ini menguraikan bahwa peningkatan kualitas pendidikan ditentukan dari berba-
K.H. Abdurrahman || gai faktor yakni kurikulum, materi, penelitian, dan peran serta perguruan tinggi pada pemba-
Wahid Pekalongan || ngunan serta pengembangan masyarakat. Namun untuk mewujudkan hal tersebut terhambat

oleh sistem manajemen yang belum siap dalam menghadapi perubahan dan kondisi darurat.

*Penulis Korespondensi: || Tujuan dilakukan kajian ini adalah untuk membangun strategi perencanaan kontinjensi untuk

sobighozani@uingusdur. | mendukung perguruan tinggi dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui peran sertanya

ac.id || pada masyarakat dan pembangunan khususnya dalam hal partisipasi untuk mengatasi kondi-
si darurat sosial. Kajian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang
digunakan dalam kajian ini adalah data primer, yaitu observasi dan data sekunder melalui la-
poran, jurnal, dan dokumen tertulis lainnya. Hasilnya menunjukkan bahwa: 1) keberhasilan
perguruan tinggi dalam peningkatan kualitas pendidikan juga ditinjau dari peran serta dan re-
levansi penelitiannya dalam menghadapi isu krusial di masyarakat sehingga perguruan tinggi
akan menjadi rujukan dalam pengambilan keputusan; 2) cara untuk meningkatkan peran serta
perguruan tinggi adalah dengan perencanaan kontinjensi sehingga peran serta dan relevansi
penelitian disesuaikan dengan permasalahan krusial yang timbul secara mendadak maupun pe-
ran sertanya dalam membantu berpartisipasi dalam mengatasi kondisi darurat sosial di masya-
rakat; serta 3) untuk membangun strategi perencanaan kontinjensi dapat dilakukan kolaborasi
antara analisis PESTEL yang melakukan peninjauan dari unsur eksternal dan analisis Resource

Based View yang melakukan peninjauan dari sisi sumber daya potensial dalam perguruan ting-

gi. Kesimpulan: peringkat perguruan tinggi bukan hanya tergantung dari kurikulum tetapi juga

dari peran sertanya dalam pembangunan khususnya dalam hal relevansi penelitian sehingga
hasil penelitian dapat menjadi rujukan sebagai solusi mengatasi masalah sosial.

Kata Kunci: Darurat Sosial; Manajemen; Perencanaan Kontinjensi; Pestel; RBV

Abstract

This policy paper explains that improving the quality of education is determined by various
factors, namely curriculum, materials, research, and the role of universities in community
development and development. However, to realize this is hampered by a management sy-
stem that is not ready to face changes and emergency conditions. The purpose of this study
is to build a contingency planning strategy to support universities in improving the quality
of education through their participation in society and development, especially in terms of
participation in overcoming social emergencies. This study was conducted using a qualitative
approach. The data used in this study are primary data, namely observations and secondary
data through reports, journals, and other written documents. The results show that: 1) the
success of universities in improving the quality of education is also reviewed from the role
and relevance of their research in dealing with crucial issues in society so that universities
will become a reference in decision-making; 2) the way to increase the role of universities is
through contingency planning so that the role and relevance of research are adjusted to cru-
cial problems that arise suddenly or their role in helping to participate in overcoming social
emergencies in society; and 3) to build a contingency planning strategy, collaboration can be
carried out between PESTEL analysis which reviews external elements and Resource Based
View analysis which reviews potential resources in higher education. Conclusion: the ranking
of higher education institutions does not only depend on the curriculum but also on their parti-
cipation in development, especially in terms of research relevance so that research results can
be used as a reference for a solution to overcome social problems.

Keywords: Social Emergency; Management; Contingency Planning; Pestel; RBV
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdur-
rahman Wahid Pekalongan atau UIN K.H.
Abdulrrahman Wahid Pekalongan meru-
pakan salah satu perguruan tinggi negeri
di Pekalongan yang sedang berupaya untuk
meningkatkan kualitasnya, sehingga da-
pat bersaing dalam skala nasional maupun
internasional. Menurut data Webometrics
(2024), UIN K.H. Abdulrrahman Wahid
Pekalongan berada pada urutan ke 812 na-
sional, urutan tersebut lebih rendah diban-
dingkan dengan UIN Salatiga yang meraih
urutan ke 256, UIN Prof. K. H. Saifuddin
Zuhri (Saizu) Purwokerto yang berada pada
urutan 219, UIN Raden Mas Said Surakar-
ta dengan urutan 185 dan UIN Walisongo
Semarang berada pada urutan 89. Webom-
etrics secara rutin memberikan daftar pe-
ringkat perguruan tinggi di seluruh dunia,
maka Webometrics digunakan sebagai ru-
jukan bagi calon mahasiswa untuk memilih
institusi pendidikan tinggi dan digunakan
sebagai salah satu dasar untuk melakukan
promosi bagi perguruan tinggi agar mem-
peroleh mahasiswa lebih banyak pada ta-
hun ajaran baru.

Webometrics melakukan penilaian pada
perguruan tinggi dengan mendasarkan pada
3 (tiga) indikator sebagai berikut:

1. Visibility dengan bobot 50%. Indika-
tor visibility adalah penilaian menge-
nai jumlah link eksternal yang terhu-
bung dengan domain laman perguruan
tinggi yang terekam pada Google. De-
ngan demikian, perguruan tinggi yang
mempunyai link eksternal sedikit, akan
memperoleh bobot sedikit pula pada in-
dikator visibility tersebut, dan sebalik-
nya.
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2. Transparency/openness yang mempu-
nyai bobot 10%. Indikator pada penilai-
an openness diperoleh dari jumlah arti-
kel yang dapat disitasi di Google Scholar
dengan menggunakan profil perguruan
tinggi yang bersangkutan dan penu-
lis artikel menggunakan email domain
dari perguruan tinggi tersebut. Dengan
demikian, semakin banyak jumlah pe-
nulis artikel yang akan dipublish pada
jurnal yang dapat disitasi di Google Sc-
holar, maka akan semakin tinggi pero-
lehan bobot openness, dan sebaliknya.

3. Excellence dengan bobot 40%. Indika-
tor excellence mencakup jumlah artikel
yang dibuat oleh civitas akademika yang
terindeks pada jurnal internasional Sc-
himago. Dengan demikian, universitas
yang mempunyai nilai excellence tinggi
akan memiliki penelitian yang diakui
secara luas (Webometric, 2024).

Untuk menaikkan peringkat pada Webom-
etrics, maka perguruan tinggi harus da-
pat melakukan kolaborasi dengan seluruh
stakeholder, seperti halnya dunia industri,
masyarakat, dunia usaha, perguruan tinggi
lain, organisasi baik profit maupun non-
profit, pemerintah, organisasi masyarakat,
organisasi keagamaan, dan lembaga pendi-
dikan baik formal maupun non formal. Ada-
pun tujuan melakukan kolaborasi dengan
seluruh stakeholder adalah untuk mening-
katkan peran perguruan tinggi dalam pem-
bangunan (Nulhaqim et. al., 2015).

Urutan UIN K.H Abdurrahman Wahid Pe-
kalongan yang masih rendah dibandingkan
dengan UIN lain yang ada di Jawa Tengah,
disikapi dengan menjalin kerja sama de-
ngan perguruan tinggi dan instansi, baik
dalam maupun luar negeri, dengan tujuan
untuk meningkatkan kualitas dosen, pe-
nelitian, pengembangan kurikulum dan
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pengkajian budaya serta peradaban. Hal ini
dibuktikan dengan adanya kerja sama luar
negeri dengan beberapa perguruan tinggi
di Brunei Darussalam, Malaysia, Jerman,
dan Australia. Kerja sama dalam negeri di-
lakukan dengan universitas lainnya, sekolah
tinggi, Madrasah Aliyah, Pengadilan Agama
dan perpustakaan serta pemerintah daerah
yang digunakan untuk saling bertukar infor-
masi, pelatihan, forum diskusi dan kegiatan
ilmiah lainnya.

Upaya kerja sama mendukung peningkatan
kualitas pada UIN K.H Abdurrahman Wa-
hid Pekalongan dilakukan untuk mewujud-
kan visi UIN K.H Abdurrahman Wahid Pe-
kalongan yakni “Menjadi universitas Islam
unggul dalam pengembangan ilmu untuk
kemanusiaan berlandaskan budaya bang-
sa”. Namun demikian, upaya untuk mewu-
judkan visi tersebut masih terhambat oleh
sejumlah permasalahan di antaranya:

1. Tidak melakukan penelitian dan kaji-
an akademis sesuai dengan kebutuhan
masyarakat karena terbentur oleh ang-
garan yang sudah dialokasikan untuk
penelitian lain yang sudah dijadwalkan
sebelumnya. Dengan demikian, UIN
K.H Abdurrahman Wahid Pekalong-
an tidak mempunyai responsivitas atas
kebutuhan yang terjadi di masyarakat
yang menjadi isu strategis. Adanya fe-
nomena tersebut, maka perguruan ting-
gi bukan lagi menjadi rujukan dalam
pengambilan keputusan, melainkan
hanya sebagai rujukan untuk mencari
tempat melanjutkan pendidikan pada
tingkat lebih tinggi.

Adapun contoh untuk fenomena masa-
lah yang menjadi isu strategis atau ma-
salah dalam kondisi darurat sosial dan
belum memperoleh respons dari pergu-

ruan tinggi, seperti halnya pada bebera-

pa permasalahan berikut:

a. Permasalahan stunting di Kota Pe-
kalongan yang masih berada pada
angka 11% dan masih berada di ba-
wah target nasional (Dinkominfo
Kota Pekalongan, 2024). Permasa-
lahan tersebut adalah masalah so-
sial yang membutuhkan kolaborasi
dari berbagai entitas pembangun-
an seperti halnya Dinas Kesehatan
dan Puskesmas untuk memberikan
layanan kesehatannya, Perguruan
Tinggi untuk memberikan edukasi
pada masyarakat melalui pening-
katan perilaku sadar stunting, Ke-
menterian Agama melalui penyu-
luhan, dan organisasi tingkat RT
yakni PKK. Namun untuk membe-
rantas stunting belum ada keterli-
batan dari UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan dalam bentuk
pengabdian masyarakat maupun
penelitian.

b. Kejahatan siber termasuk di dalam-
nya adalah eksploitasi anak-anak
karena adanya aksi kejahatan yang
dilakukan dengan menggunakan si-
tus-situs online (Aman, 2024). Ke-
jahatan siber merupakan masalah
krusial dan menjadi isu strategis
pada saat ini, namun belum mem-
peroleh kajian dari UIN K.H Abdur-
rahman Wahid Pekalongan karena
terhambat oleh masalah ketersedi-
aan anggaran.

c. Masalah lingkungan yang kompleks
seperti halnya perubahan iklim,
banjir, rob, limbah, ketersediaan air
bersih, dan land subsidence (Bap-
peda, 2024) yang dilakukan berko-
laborasi dengan universitas Gajah
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Mada. Pada kondisi tersebut UIN
K.H Abdurrahman Wahid Peka-
longan dapat melakukan kolabora-
si yang sesuai dengan potensi yang
dimiliki, yakni potensi para pakar
yang dapat dikontribusikan untuk
menyelesaikan masalah lingkung-
an.

Masalah kesehatan mental remaja
(Putri et. al., 2024). Masalah kese-
hatan mental merupakan masalah
yang krusial di Kota Pekalongan se-
bagai dampak dari kekerasan rema-
ja, degradasi moral, arus informasi
yang tidak tersaring. Permasalahan
tersebut membutuhkan dukungan
dari UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan dari sisi penyuluhan
dan pendampingan secara spiritual.
Beberapa masalah tersebut meru-
pakan isu krusial yang ada di Kota
Pekalongan. Permasalahan sosial
tersebut juga berada dalam kondi-
si darurat karena berdampak luas
pada masyarakat, dan belum ter-
dapat keterlibatan UIN K.H Abdur-
rahman Wahid Pekalongan dalam
program pengabdian masyarakat.
Untuk menghadapi masalah terse-
but, salah satu instansi pada Kota
Pekalongan lebih memilih untuk
melakukan kolaborasi dengan uni-
versitas lain untuk mengatasi masa-
lah-masalah lingkungan dan sosial.
Dengan demikian dapat diketahui
bahwa untuk masalah krusial yang
terjadi di Kota Pekalongan belum
mendapat perhatian dengan opti-
mal dari UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Dengan demi-
kian, hasil penelitian dan kajian
serta pengabdian masyarakat yang

2.

dilakukan oleh UIN K.H Abdur-
rahman Wahid Pekalongan belum
sesuai dengan kebutuhan masyara-
kat sehingga hasil-hasil akademis
tersebut kurang menjadi rujukan
dalam pengambilan keputusan di
pemerintah Kota Pekalongan.
Hambatan berkolaborasi dengan ma-
syarakat pada penyelesaian permasa-
lahan-permasalahan insidental yang
membutuhkan pendampingan dari per-
guruan tinggi tidak dapat dilakukan ka-
rena keterbatasan anggaran yang belum
dialokasikan secara cukup oleh pihak
manajemen. Hambatan anggaran da-
lam melaksanakan kolaborasi dengan
masyarakat akan berdampak pada pe-
ningkatan kualitas pendidikan (Rahma-
wati & Rahmi, 2024). Dengan demikian
jika anggaran tidak mendukung untuk
pelaksanaan kolaborasi dengan masya-
rakat, maka relevansi penelitian pada
perkembangan masalah di masyarakat
tidak akan terbentuk, sehingga peran
UIN K.H Abdurrahman Wahid Peka-
longan dalam menyelesaikan permasa-
lahan melalui hasil kajian relative kecil.
Hambatan melaksanakan Tri Dharma
Perguruan Tinggi dengan topik insiden-
tal sesuai dengan kebutuhan masyara-
kat dikarenakan terbatasnya anggaran.
Permasalahan sosial merupakan per-
masalahan yang dinamis, sehingga tim-
bulnya permasalahan sosial tidak dapat
diprediksi. Adanya permasalahan sosial
tersebut, maka perguruan tinggi mem-
punyai peran untuk mengimplemen-
tasikan Tri Dharma Perguruan Ting-
gi (Situmerang, 2021). Namun ketika
anggaran pada perguruan tinggi tidak
tersedia, maka perguruan tinggi tidak
dapat mengimplementasikan pengab-
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dian masyarakat sebagai salah satu un-
sur dari Tri Dharma Perguruan Tinggi.
Hal ini sebagaimana hasil kajian yang
dilakukan oleh Budiman (2023) bah-
wa produktivitas untuk melaksanakan
Tri Dharma Perguruan Tinggi dikate-
gorikan belum optimal karena adanya
beberapa hambatan diantaranya ada-
lah suasana akademik kurang menarik,
kurangnya sarana prasarana, minimnya
anggaran untuk melakukan penelitian
dan pengabdian masyarakat yang baik,
kurangnya persiapan untuk melakukan
penelitian mandiri, dan sebagainya.

4. Hambatan untuk memberikan bantu-
an pada bencana atau perguruan ting-
gi tanggap bencana. Kebutuhan untuk
penanggulangan bencana, karena Kota
Pekalongan merupakan daerah yang sa-
ngat berpotensi terjadi banjir. Dengan
demikian, perguruan tinggi harus mem-
punyai peran dalam hal mencegah dan
membantu korban banjir ketika terda-
pat bencana tersebut. Namun untuk
dapat mengimplementasikan tanggap
bencana membutuhkan anggaran yang
bersifat insidental, dan tidak dianggar-
kan oleh perguruan tinggi. Hal ini se-
bagaimana hasil kajian yang dilakukan
oleh Riandini et. al., (2024) yang me-
ngatakan bahwa permasalahan krusial
belum dianggarkan karena anggaran
belum berfokus pada masalah-masalah
tersebut.

Adanya permasalahan dan hambatan terse-
but dapat dipecahkan dengan mengguna-
kan perencanaan kontinjensi. Perencanaan
kontinjensi dibuat untuk kesiapan dalam
menghadapi kondisi darurat (Riandini et.
al.,, 2024). Perencanaan kontinjensi meru-
pakan perencanaan yang dilakukan untuk
mengurangi dampak atau risiko yang di-

sebabkan oleh keadaan yang tidak pasti, di
luar skenario yang telah disepakati (Subi-
yakto, 2020). Perencanaan kontinjensi per-
lu dilakukan sebagai bagian integral dari se-
luruh program kesiapsiagaan dalam setiap
jenis bahaya (Spahn et. al., 2010).

Perencanaan kontinjensi identik dengan ke-
adaan darurat atau bencana, dalam kajian
ini bencana tidak hanya dimaknai dengan
bencana alam tetapi pada bencana sosial
yang dinilai darurat. Hal ini sebagaimana
terdapat pada KBBI (2023) yang mendefi-
nisikan darurat sebagai keadaan yang sulit
dan tidak terduga, sehingga membutuhkan
penanganan dengan segera. Masalah so-
sial dapat menjadi masalah darurat ketika
berdampak sosial yang tinggi, seperti hal-
nya permasalahan kejahatan seksual yang
merupakan permasalahan masalah sosial
yang mengarah pada kriminal (Gunawan,
2014), darurat hoaks (Setiawan, 2018) dan
dampak darurat kekerasan pada anak (Hi-
daayah, 2018), masalah Kesehatan mental
remaja (Putri et. al., 2024) serta masalah
sosial lainnya.

Sehubungan dengan perencanaan kontin-
jensi pada bidang pendidikan belum diim-
plementasikan, maka dibutuhkan analisis
mendalam untuk menentukan strategi da-
lam perencanaan kontinjensi, sehingga da-
pat diimplementasikan sesuai dengan ka-
rakteristik perguruan tinggi.

Pada konteks UIN K.H Abdurrahman Wa-
hid Pekalongan, perencanaan kontinjensi
sangat penting untuk diimplementasikan
karena berhubungan dengan beberapa pe-
ran yang harus dijalankan sebagai perguru-
an tinggi di Kota Pekalongan, yaitu:

1. Peran perguruan tinggi dalam mence-
tak sumber daya manusia innovator
dan technopreneur (Marlinah, 2019).
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Untuk membentuk karakter innovator

dan technopreneur membutuhkan
pembiasaan dan pengalaman, sehing-
ga perlu implementasi langsung. Untuk
membentuk karakter tersebut dibutuh-
kan dukungan anggaran dan perenca-
naan kontinjensi karena mahasiswa
akan melakukan penyelesaian masalah
sesuai permasalahan yang dihadapi.
Pembangunan berkelanjutan dan ber-
keadilan sosial (Ohoitimur & Jamlean,
2023).

Peran perguruan tinggi dalam menga-
tasi masalah hukum di masyarakat (Bu-
doyo, 2018). Pada konteks ini UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan dapat
menjadi rujukan untuk menyelesaikan
masalah hukum Islam.

Peran perguruan tinggi dalam pem-
bangunan masyarakat (Nafiah et. al,,
2024). Pada konteks UIN K.H Abdur-
rahman Wahid Pekalongan dapat dila-
kukan dengan membangun masyarakat
Kota Pekalongan dalam menghadapi

masalah sosial.

Dengan demikian, ketika UIN K.H Abdur-
rahman Wahid Pekalongan tidak dapat
menunjukkan peran sesuai dengan relevan-
sinya, maka peran UIN K.H Abdurrahman

Kurang Pengetahuan Kurang Anggaran

Kurangnya sosialisasi
mengenai perencanaan
kontinjensi

insidental

Tidak ada alokasi anggaran

Wahid Pekalongan dalam pembangunan
akan sangat minim.

Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah dalam hal
pembuatan kajian mengenai perencanaan
kontinjensi pada UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan sebagai berikut:

1. Kurangnya inovasi dalam perencanaan
yang bersifat insidental dan darurat.
Kurangnya anggaran yang digunakan
untuk menopang kejadian insidental
dan darurat.

Kurangnya pengetahuan dan pema-
haman administrator dalam hal penge-
lolaan anggaran sehingga anggaran ha-
nya disediakan untuk kebutuhan rutin.
Tidak adanya kebijakan untuk menga-
komodir kejadian insidental dan daru-
rat.

Kegagalan perguruan tinggi sebagai
agen perubahan dan pembangunan
Kurangnya kolaborasi dengan stakehol-
der

Berdasarkan pada identifikasi masalah ter-
sebut, maka akan dilakukan analisa akar
masalah dengan menggunakan Fishbone
Diagram berikut.

Kurang Inovasi

Kurang melakukan telaah
atas peristiwa masa lampau

Tidak melakukan evaluasi atas
anggaran tahun sebelumnya

\
Kurangnya kepekaan pada
lingkungan

Kurangnya pembelajaran
dari instansi lain

Komunikasi dan koordinasi
yang tidak sempurna
Kurangnya implementasi tri
dharma perguruan tinggi
Tidak memahami peran
perguruan tinggi

Kegagalan PT sebagai agen perubahan
dan pembangunan

Sistem manajerial tidak
tanggap darurat

Kurangnya feedback dari
evaluasi program dan kegiat-
an tahun sebelumnya

Gap antara perencanaan dan
pelaksanaan

Persepsi keadaan darurat
tidak dapat diprediksi

TIDAK ADA STRATE-
GI PERENCANAAN
UNTUK PENINGKATAN
KUALITAS PENDIDIKAN
DAN PERAN UIN K.H
ABDURRAHMAN WAHID
PEKALONGAN

C(egagalan perencana dalam
melakukan forecasting

/
Struktur organisasi tidak
mendukung kolaborasi

Kurangnya informasi yang
akan dibagikan

( Kurangnya komunikasi )

Kurangnya perhatian pada

/A
(Kurang penerapan collabo—) g —

rative governance

Kurang Kolaborasi Tidak adanya kebijakan tanggap darurat
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Rumusan Masalah

Adanya akar masalah dan masalah yang te-
lah dijabarkan di atas, maka UIN K.H Ab-
durrahman Wahid Pekalongan tidak akan
dapat mewujudkan visi pada tahun 2036
jika masih memiliki keterbatasan pada tidak
responsifnya terhadap permasalahan-per-
masalahan darurat atau permasalahan kru-
sial yang membutuhkan penanganan segera
dari perguruan tinggi. Dengan demikian,
UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan
tidak akan dapat mengimplementasikan Tri
Dharma Perguruan Tinggi sesuai dengan
kondisi darurat, isu di masyarakat dan per-
masalahan yang membutuhkan penangan-
an segera, sehingga hasil kajian yang dibuat
oleh UIN K.H Abdurrahman Wahid Peka-
longan jarang menjadi rujukan dan jarang
diakses oleh masyarakat dan pihak yang
membutuhkan hasil kajian serupa. Dam-
paknya adalah nilai pada ketiga indikator di
Webometrics rendah. Hal tersebut terjadi
karena tidak ada strategi perencanaan yang
mendukung UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan melalui peran sertanya pada
masyarakat dan pembangunan.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan

Kajian ini dilakukan dengan dengan tujuan
untuk membangun strategi perencanaan
kontinjensi untuk mendukung perguruan
tinggi dalam meningkatkan kualitas pendi-
dikan melalui peran sertanya pada masya-
rakat dan Pembangunan khususnya dalam
partisipasinya pada kondisi darurat social di
masyarakat.

Manfaat

Manfaat dilakukan kajian ini sebagai beri-
kut:

1. Manfaat teoritis
Hasil kajian ini dapat digunakan seba-
gai referensi untuk membangun sebuah
strategi perencanaan kontinjesi yang
tujuannya adalah untuk mendukung
perguruan tinggi dalam meningkat-
kan kualitas pendidikan melalui peran
sertanya pada masyarakat dan pemba-
ngunan.

2. Manfaat praktis
Hasil kajian ini digunakan sebagai re-
ferensi untuk pemecahan masalah khu-
susnya masalah-masalah pada kondisi
darurat baik darurat bencana maupun
darurat sosial yang membutuhkan pe-
nanganan dan pendampingan dari per-
guruan tinggi.

3. Manfaat sosial
Hasil kajian ini dapat dijadikan sebagai
referensi bagi masyarakat khususnya
dalam hal pembangunan kolaborasi
antara masyarakat dengan perguruan
tinggi untuk menangani masalah-masa-
lah darurat di masyarakat.

Kerangka Teori dan Kerangka Konseptual

Kajian ini dilakukan dengan menggunakan
beberapa teori untuk analisis. Grand theory
yang digunakan dalam kajian ini adalah te-
ori manajemen. Menurut Terry (2013) ma-
najemen adalah suatu upaya untuk menca-
pai tujuan, yang dilakukan dengan bantuan
orang lain. Adapun maksud dari kalimat
tersebut adalah untuk mencapai tujuan di-
butuhkan bantuan sumber daya manusia,
melalui penerapan fungsi manajemen yak-
ni: planning, organizing, actuating, dan
controlling (Terry, 2013).

Berdasarkan rumusan mengenai manaje-
men tersebut, ada beberapa poin penting

yang harus dilaksanakan dalam manaje-
men, yakni: 1) manajemen merupakan se-
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buah proses sosial yang melibatkan dua
orang atau lebih, 2) manajemen dilakukan
dengan dukungan sumber daya, 3) manaje-
men dilakukan dengan suatu metode kerja
tertentu sehingga pelaksanaan pekerjaan
lebih efektif dan efisien, 4) manajemen dila-
kukan untuk pencapaian suatu tujuan, dan
5) faktor manusia atau sumber daya manu-
sia merupakan faktor kunci dalam menja-
lankan suatu manajemen (Hamalik, 2013).

Teori selanjutnya yang digunakan dalam
kajian ini adalah middle theory, yakni teori
perencanaan. Perencanaan merupakan se-
buah proses untuk penentuan tujuan yang
akan dicapai dengan menetapkan cara dan
sumber daya yang digunakan untuk menca-
pai tujuan tersebut (Fatah, 2014).

Perencanaan merupakan proses berkelan-
jutan yang dilakukan dengan pemilihan al-
ternatif dan sumber daya untuk mencapai
tujuan tertentu, diwaktu yang akan datang
(Sjafrizal, 2016). Perencanaan dilakukan
untuk memberikan manfaat sebagai beri-
kut:

1. Perencanaan merupakan petunjuk un-
tuk mencapai suatu tujuan dengan lebih
tepat, dan terarah.

2. Perencanaan dilakukan untuk mengu-
rangi ketidakpastian karena perencana-
an dibuat dengan analisis antisipasi.

3. Perencanaan dibuat untuk menghemat
penggunaan sumber daya dan efisiensi
kerja.

4. Perencanaan dilakukan sebagai alat un-
tuk monitoring dan mengukur evaluasi
(Adisaputro & Asri, 2014).

Teori selanjutnya yang digunakan dalam
kajian ini adalah applied theory, yaitu pe-
rencanaan kontinjensi. Perencanaan kon-
tinjensi merupakan sebuah proses perenca-
naan yang disusun untuk tanggap dan siap
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siaga pada kondisi darurat. Perencanaan
kontinjensi mempunyai korelasi antara
struktur organisasi dengan situasi sehingga
efektifitas dalam organisasi akan diperoleh
dari hasil korelasi tersebut (Kurniawan &
Suryotomo, 2018).

Kerangka Teoritis

Kajian ini dilakukan dengan melakukan
analisis secara manajerial untuk memba-
ngun sebuah strategi berupa perencanaan
kontinjensi, yang tujuannya adalah untuk
meningkatkan kesiapsiagaan UIN K.H Ab-
durrahman Wahid Pekalongan dalam me-
nyikapi kondisi darurat. Untuk membangun
perencanaan kontinjensi tersebut diperlu-
kan efektifitas dalam hal manajemen. Pihak
manajemen harus dapat melakukan penge-
lolaan atas sumber daya, baik sumber daya
yang berwujud seperti: fasilitas, aset, dan la-
innya (Barney, 1991) maupun sumber daya
yang tidak berwujud seperti halnya kehlian,
persepsi, budaya dan lainnya (Ferreira et.
al., 2010) untuk keberhasilan lembaga.

Sumber daya yang dimiliki oleh UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan diguna-
kan sebagai sarana untuk dapat melakukan
perencanaan kontinjensi, karena dalam pe-
rencanaan kontinjensi harus dapat melaku-
kan analisis kesiapan secara internal yang
dilakukan dengan cara menganalisis kapa-
sitas manajemen untuk membuat strategi
perencanaan kontinjensi (Rondinelli et. al.,

1989).

Pada perencanaan kontinjensi tidak sama
sebagaimana perencanaan pada umumnya,
karena dalam perencanaan kontinjensi ha-
rus memperhatikan 3 (tiga) aspek, yaitu: 1)
respon pada kondisi darurat, 2) terjadinya
krisis manajemen dan 3) keberlangsung-
an aktivitas yang tidak terganggu dengan
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adanya kondisi darurat tersebut (Firdausi,
2020).

Adanya persyaratan dalam mengimple-
mentasikan perencanaan kontinjensi, maka
Pembangunan perencanaan kontinjensi ha-
rus memperhatikan aspek eksternal yang
dapat dilakukan analisis dengan mengguna-
kan analisis PESTEL.

Tinjauan Pustaka

Perencanaan kontinjensi sudah diimple-
mentasikan oleh beberapa lembaga, namun
implementasi perencanaan kontinjensi
masih terbatas pada penanganan bencana
alam, seperti halnya tsunami, banjir dan
gempa bumi serta bencana lainnya. Hal ini
sebagaimana kajian yang dilakukan oleh
Firdausi (2020), yakni strategi pembuatan
perencanaan kontinjensi pada kondisi wa-

bah Covid 19.

Kajian berikutnya adalah perencanaan kon-
tinjensi pada lembaga yang penuh dengan
kondisi darurat seperti halnya pada Peru-
sahaan Listrik Negara (PLN) karena adanya
perubahan tegangan listrik yang dapat ter-
jadi setiap waktu (Rachman, 2016). Kajian
perencanaan kontinjensi dalam dunia pen-
didikan juga diimplementasikan oleh satuan
pendidikan yang berada dalam lingkungan
sering terjadi bencana, namun implementa-
si perencanaan kontinjensi belum dilaksa-
nakan evaluasi karena tidak adanya standar
capaian sebagai bahan evaluasi (Tyas et. al.,
2020). Pada lingkungan masyarakat, pe-
rencanaan kontinjensi diimplementasikan
pada kelompok remaja pada lokasi rawan
bencana untuk meningkatkan kesiapsiaga-
an jika terjadi bencana (Salasa et. al., 2017).

METODOLOGI

Kajian ini menggunakan pendekatan kuali-
tatif. Data yang digunakan dalam kajian ini
adalah data primer berupa observasi dan
data sekunder berupa laporan, jurnal dan
dokumentasi pendukung kajian lainnya.
Data yang sudah terkumpul akan dilaku-
kan analisis dengan menggunakan analisis
PESTEL, yakni analisis dengan mengguna-
kan indikator politic, economic, social, en-
vironment, dan legal.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan

Perencanaan kontinjensi merupakan jenis
perencanaan yang belum pernah diterapkan
dalam sistem manajemen UIN K.H Abdur-
rahman Wahid Pekalongan. Hal ini dikare-
nakan perencanaan kontinjensi ditujukan
untuk mengantisipasi terjadinya kondisi
darurat dalam sebuah sistem perencanaan
yang sistematis, sehingga lembaga akan se-
lalu siap dalam menghadapi tanggap daru-
rat (Kurniawan & Suryotomo, 2018).

Untuk menghadapi tanggap darurat, hanya
dikategorikan ketika terjadi bencana alam,
tetapi tidak pada darurat sosial. Masalah
sosial tidak dapat dikesampingkan karena
Indonesia sedang berada pada kondisi da-
rurat masalah sosial dan membutuhkan pe-
ran dari ilmuan, sehingga dapat mengatasi
masalah-masalah sosial tersebut (Utomo,
2019).

Menindaklanjuti masalah di atas, maka ma-
hasiswa merupakan agen perubahan yang
dapat berkolaborasi dengan mahasiswa
lain, masyarakat, bidang usaha, dan entitas
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lain untuk dalam rangka melakukan kaji-
an dan penelitian mengenai masalah sosial
yang sudah berada dalam kondisi darurat
(Grehenson, 2024).

Menindaklanjuti adanya permasalahan ter-
sebut, maka perlu dilakukan perencanaan
kontinjensi, namun untuk menyusun stra-
tegi perencanaan kontinjensi tersebut harus
sesuai dengan isu-isu yang terjadi di UIN
K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan seba-
gai berikut:

1. Perencanaan kontinjensi disusun ber-
dasarkan sumber daya yang dimiliki

Tabel 1. Tabel USG Perencanaan Kontinjensi

dengan menggunakan pendekatan re-
sourced based view.

2. Perencanaan kontinjensi disusun ber-
dasarkan skala prioritas darurat masa-
lah sosial yang terjadi di Kota Pekalong-
an.

3. Perencanaan kontinjensi disusun ber-
dasarkan kolaborasi dengan pihak eks-
ternal

Berdasarkan ketiga isu di atas, maka akan
dilakukan analisis dengan menggunakan
analisis Urgency, Seriousness, dan Growth
pada tabel berikut.

Kriteria

Isu Strategis
U S G

Total

Tingkatan Fakta

Perencanaan kontinjensi
disusun dengan pendekatan 5 5 5
resourced based view

Dapat diwujudkan karena
penyusunan perencanaan berbasis
sumber daya untuk menganalisis
faktor eksternal

Perencanaan kontinjensi
disusun berdasar skala 4 3 4
prioritas

Skala prioritas yang dimaksudkan

1 dapat bersifat subyektif

Perencanaan kontinjensi
disusun dengan kolaborasi 5 4 4
pihak eksternal

Kolaborasi membutuhkan
pemahaman yang sama dalam
konsep darurat sosial, dan

I kolaborasi dengan eksternal
belum tentu sesuai dengan sumber
daya yang dimiliki oleh UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan

Sumber: Hasil Olah Data (2024)

Analisis Kebijakan

Berdasarkan hasil analisis dengan meng-
gunakan tabel USG, maka dapat diketahui
bahwa isu yang memperoleh ranking ter-
tinggi adalah perencanaan kontinjensi yang
disusun dengan menggunakan resourced
based view. Pemilihan penggunaan resour-
ced based view dikarenakan teori tersebut
mempunyai fokus pada penciptaan keung-
gulan kompetitif dengan cara memanfaat-
kan sumber daya yang dimiliki (Stoelhorst,
2023).
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Menurut Barney pada perspektif Resouce
Based View sumber daya yang harus di-
kendalikan oleh manajemen adalah seluruh
aset, kapasitas, proses organisasional, atri-
but lembaga, informasi, pengetahuan dan
lainnya, sehingga dapat digunakan untuk
menyusun sebuah strategi sesuai dengan
kapasitas yang dimiliki oleh lembaga terse-
but (Thyaul Ulum, 2017). Pada konteks kaji-
an ini, agar UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan dapat meningkatkan partisi-
pasinya pada masyarakat, dan mengimple-
mentasikan Tri Dharma Perguruan Tinggi
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yang sesuai dengan kebutuhan darurat dan
kegiatan insidental untuk pembangunan,
maka harus melakukan analisis terhadap
faktor internal khususnya mengenai pe-
ngelolaan sumber daya. Untuk mengetahui
sumber daya yang akan dilakukan analisis,
maka akan dilakukan identifikasi sebagai
berikut:

1. UIN K.H Abdurrahman Wahid Peka-
longan memperoleh anggaran dari Ang-
garan Pendapatan dan belanja Negara
(APBN) dan Badan Layanan Umum
(BLU). Untuk anggaran BLU, UIN
K.H Abdurrahman Wahid Pekalong-
an mempunyai kewenangan mengatur
pengelolaan secara mandiri dan lebih
fleksibel dibandingkan dengan lemba-
ga yang masih bergantung penuh pada
anggaran pemerintah. Penerimaan dan
pengeluaran dapat dikelola secara man-
diri untuk pengembangan universitas,
namun tetap mempertahankan prinsip
akuntabilitas. Kedua sumber anggaran
tersebut menjadi penopang utama da-
lam menjalankan aktivitas perguruan
tinggi.

2. UIN K.H Abdurrahman Wahid Peka-
longan mempunyai sumber daya ma-
nusia yang terdiri dari 369 orang dosen
termasuk 10 orang guru besar, 196 te-
naga kependidikan dan 13.080 orang
mahasiswa. Tenaga pengajar pada UIN
K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan
memiliki kompetensi di berbagai disip-
lin ilmu dengan gelar Magister, Doktor
dan Profesor. Pengajar tersebut dapat
mendukung implementasi Tri Dharma
Perguruan Tinggi.

3. UIN K.H Abdurrahman Wahid Peka-
longan memiliki fasilitas akademik yang
meliputi sarana prasarana perkuliahan,
laboratorium dan perpustakaan.

4. UIN K.H Abdurrahman Wahid Peka-
longan mempunyai fasilitas penunjang
yang meliputi fasilitas olah raga, asra-
ma mahasiswa dan kantin.

5. UIN K.H Abdurrahman Wahid Peka-
longan mempunyai sumber daya tek-
nologi yang meliputi: 1) infrastruktur
teknologi informasi dalam bentuk pe-
nyediaan akses internet yang mendu-
kung proses pembelajaran dan aktivitas
akademis lainnya, 2) adanya sistem in-
formasi akademik untuk mempermu-
dah layanan akademik mahasiswa.

6. UIN K.H Abdurrahman Wahid Peka-
longan mempunyai jejaring dan kerja
sama dengan berbagai instansi baik da-
lam dan luar negeri, perguruan tinggi
dengan tujuan untuk pengembangan
akademik, magang dan pengabdian ma-
syarakat.

Adanya sumber daya yang dimiliki oleh
UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan,
maka dapat dilakukan kolaborasi dengan
analisis PESTEL dengan menggunakan di-
agram korelasi sebagai berikut:

‘ PESTEL (FAKTOR EKSTERNAL) ‘

_ 4
l l l

POLITIC ECONOMIC TECHNOLOGY
SOCIAL ENVIRONMENT LEGAL

| 1

L 2

RESOURCE BASED VIEW
(Fokus pada Sumber Daya Internal)

Kompetensi inti

Sumber daya berharga—
vang sulit ditiru _

Sumber daya unik

Gambar 2. Kolaborasi Analisis Resource Based View dan
PESTEL
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Berdasarkan pada diagram kolaborasi
tersebut, dapat diketahui bahwa analisis
PESTEL melakukan pemetakan faktor eks-
ternal yang mempengaruhi UIN K.H Ab-
durrahman Wahid Pekalongan dan aktivitas
akademisnya yakni mencakup aspek politik,
ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan dan
hukum. Disisi lain, analisis Resource Based
View digunakan untuk menganalisis secara
internal dengan fokus pada sumber daya se-
bagai keunggulan kompetitif yang dimiliki
oleh UIN K.H Abdurrahman Wahid Peka-
longan. Sumber daya tersebut merupakan
suatu hal yang unik karena belum tentu di-
miliki oleh lembaga lain.

Pada konteks kolaborasi antara analisis
PESTEL dengan Resource Based View, fak-
tor PESTEL dapat memberikan informasi
dan mempengaruhi kekuatan dan kelemah-
an dalam sumber daya yang diidentifikasi
oleh UIN K.H Abdurrahman Wahid Peka-
longan, sedangkan Resource Based View
membantu dalam hal penilaian untuk me-
ngetahui apakah sumber daya yang dimiliki
dapat digunakan sebagai keunggulan kom-
petitif dalam menghadapi perubahan secara
mendadak atau darurat sebagaimana yang
akan dilakukan dalam perencanaan kontin-
jensi.

Adapun langkah-langkah yang dapat diim-
plementasikan untuk mengkolaborasikan/
mengintegrasikan analisis PESTEL dengan
Resource Based View pada perencanaan
kontinjensi sebagai berikut:

1. Analisis PESTEL
Pada analisis PESTEL, dilakukan iden-
tifikasi faktor eksternal yang meliputi
beberapa hal berikut:
a. Politik (politic)
Pembangunan politik di Kota Pe-
kalongan salah satunya dilakukan
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dengan pembuatan kebijakan yang
tepat sesuai kebutuhan masyarakat.
Dengan demikian, UIN K.H Abdur-
rahman Wahid Pekalongan dapat
menyesuaikan  program-program
pemerintah Kota Pekalongan da-
lam melakukan inovasi, penelitian
dan pengabdian masyarakat, yang
disesuaikan dengan sumber daya
yang dimiliki.

Ekonomi (economy)

Pada bidang ekonomi, menurut
data Badan Pusat Statistik Kota Pe-
kalongan, pertumbuhan ekonomi
pada Kota Pekalongan Triwulan III
Tahun 2024 mengalami peningkat-
an sebesar 5,8% dibanding tahun
sebelumnya yang hanya 5,44%.
Kontributor utama peningkatan
perekonomian di Kota Pekalong-
an adalah sektor industri dan per-
dagangan (Eko, 2024). Adanya
peningkatan ekonomi pada Kota
Pekalongan, harus diikuti dengan
perkembangan infrastruktur pen-
dukung perdagangan dan industri
yang juga harus dilakukan penin-
jauan kembali mengenai konsep
pembangunan wilayah. Pernyataan
tersebut didukung oleh hasil kajian
yang menyatakan bahwa Kota Pe-
kalongan merupakan lingkungan
rawan bencana banjir dan rob, se-
hingga pemerintah harus membuat
kebijakan mengenai lemahnya pe-
negakan hukum dan pembuangan
limbah batik yang dapat memper-
buruk banjir rob (Zain et. al., 2023).
Adanya permasalahan tersebut,
maka UIN K.H Abdurrahman Wa-
hid Pekalongan yang akan meng-
implementasikan strategi perenca-
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naan kontinjensi dapat mengambil
peran sesuai dengan kepakaran dan
kompetensinya seperti halnya me-
lakukan pengabdian masyarakat
pada pemberian penyuluhan sosial
pada masyarakat untuk meningkat-
kan kesadaran mengenai limbah,
melakukan pendampingan dalam
hal ekonomi, bisnis digital dan la-
innya yang dapat berkontribusi da-
lam penyelesaian masalah tersebut.
Sosial (social)

Faktor sosial yang akan berpe-
ngaruh pada strategi perencana-
an kontinjensi adalah: 1) masalah
pendidikan yang meliputi pening-
katan kualitas pendidikan, pendi-
dikan inklusif, penguatan karakter;
2) penanganan anak tidak sekolah
yang mengalami peningkatan de-
ngan jumlah 1.324 anak pada tahun
2024, sedangkan pada tahun 2023
berjumlah 909 anak (Dinkominfo,
2024b); 3) masalah stunting; 4)
pengangguran; 5) kejahatan siber
dan lainnya.

Adanya permasalahan tersebut,
maka UIN K.H Abdurrahman Wa-
hid Pekalongan harus berpartisi-
pasi sesuai dengan kompetensi dan
sumber daya yang dimiliki. Sehu-
bungan dengan perkembangan ma-
salah sosial yang tidak dapat dila-
kukan prediksi, maka perencanaan
kontinjensi dikembangkan dengan
mengalokasikan anggaran untuk
mendukung program-program
yang dapat berkolaborasi dengan
instansi pemerintah maupun swas-
ta lain dalam bentuk penelitian, so-
sialisasi, pendampingan, penyuluh-
an, dan lainnya.

d. Teknologi (technology)

Perkembangan teknologi yang ada
di Kota Pekalongan dilakukan ber-
iringan dengan perkembangan
ekonomi dan perdagangan. Kota
Pekalongan dikenal dengan kota
batik, maka aktivitas perdagangan
dan industri produksi batik yang
mendominasi ekonomi. Teknologi
yang dikembangkan bukan hanya
dalam pembuatan batik tetapi juga
teknologi informasi dan komuni-
kasi. Hal ini sebagaimana diung-
kapkan oleh Dinkominfo (2024a)
yang menyatakan bahwa pemerin-
tah mendorong penggunaan trans-
aksi digital pada perdagangan dan
industri yang massif, namun disisi
lain, pemerintah Kota Pekalongan
juga mempunyai permasalahan da-
lam serangan kejahatan siber pada
anak-anak yang berdampak negati-
ve pada perilaku.

Menindaklanjuti hal tersebut, pe-
rencanaan kontinjensi dilakukan
dengan membuat kajian untuk
mengantisipasi dampak sosial atas
perkembangan teknologi.
Lingkungan (environment)

Kota Pekalongan merupakan kota
yang rawan bencana banjir dan rob.
Banjir tersebut diperparah dengan
pembuangan limbah batik yang ti-
dak dikelola dengan baik (Zain et.
al., 2023). Bencana tersebut terjadi
setiap tahun, namun masalah ling-
kungan belum diselesaikan hingga
saat ini.

Hukum (legal)

Permasalahan hukum di Kota Peka-
longan berada pada penegakan hu-
kum yang masih lemah, khususnya
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dalam hal penertiban pembuangan
limbah (Zain et al, 2023) dan masa-
lah penertiban pemasangan papan
reklame (Pratiwi et. al., 2024). Ke-
dua permasalahan hukum tersebut
membutuhkan proses penyadaran
yang dapat melibatkan perguruan
tinggi.

Permasalahan eksternal yang su-
dah dilakukan analisis PESTEL
tersebut mempunyai peluang dan
ancaman. Adapun peluang yang
diperoleh UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan ketika dapat
mengimplementasikan perencana-
an kontinjensi adalah: 1) hasil kaji-
an dan penelitian dari pengajar dan
mahasiswa UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan sesuai kebutuh-
an masyarakat, sehingga dapat me-
ningkatkan kualitas hidup masya-
rakat; 2) meningkatnya relevansi
kajian dan penelitian yang dilaku-
kan oleh UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan dengan masya-
rakat sehingga dapat meningkat-
kan peran UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan bagi masyarakat
dan pemerintah Kota Pekalongan;
3) meningkatkan kualitas pendidik-
an karena pengajar dan mahasiswa
terlatih untuk memecahkan masa-
lah yang terjadi secara spontan; 4)
meningkatkan ranking pada We-
bometrics karena hasil kajian UIN
K.H Abdurrahman Wahid Peka-
longan akan dijadikan sebagai ru-
jukan bagi pemerintah daerah dan
masyarakat; 5) meningkatkan res-
ponsifitas UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan pada setiap ma-
salah yang terjadi di masyarakat;

2.

6) menjadi bagian dari pemerintah
daerah dalam pembangunan.
Ancaman yang akan terjadi jika
UIN K.H Abdurrahman Wahid Pe-
kalongan tidak melaksanakan pe-
rencanaan Kkontinjensi adalah: 1)
minimnya peran UIN K.H Abdur-
rahman Wahid Pekalongan dalam
pembangunan Kota Pekalongan
dan masyarakat; 2) masyarakat dan
institusi di Kota Pekalongan tidak
menjalin kerja sama untuk meng-
atasi masalah dengan UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan,
namun menjalin kerja sama de-
ngan universitas lain; 3) ranking
pada Webometrics stagnan dan
tidak mengalami peningkatan; 4)
kualitas pendidikan pada UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan
tidak mengalami peningkatan ka-
rena pengajar dan mahasiswa tidak
mengikuti perkembangan masalah
di Kota Pekalongan; 5) tidak res-
ponsif terhadap kondisi darurat
baik darurat bencana maupun so-
sial; 6) tidak memiliki sikap visio-
ner dalam menghadapi masalah; 7)
Tri Dharma Perguruan Tinggi tidak
diimplementasikan sesuai dengan
permasalahan yang ada di masya-
rakat.
Evaluasi Sumber Daya Internal dengan
Resource Based View
Sumber daya yang dimiliki oleh UIN
K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan
sebagaimana telah dijabarkan dalam
halaman sebelumnya terdiri dari as-
set fisik yang terdiri dari: 1) anggaran,
2) infrastruktur, 3) fasilitas akademik,
dan non akademik, 4) sistem teknologi,
5) tenaga pendidik dan tenaga kepen-
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didikan, 6) mahasiswa; dan asset non
fisik yang meliputi: 1) kompetensi, 2)
koneksi atau jaringan, 3) reputasi, 4)
kepemimpinan.
Asset yang dimiliki oleh UIN K.H Ab-
durrahman Wahid Pekalongan meru-
pakan keistimewaan dan keunikan yang
tidak dimiliki oleh perguruan tinggi
lain sehingga asset tersebut merupakan
kekuatan yang akan digunakan dalam
mengimplementasikan ~ perencanaan
kontinjensi.

Untuk menilai keunggulan kompetitif

sumber daya tersebut, maka perlu di-

lakukan analisis dengan menggunakan

VRIO yakni:

a. Value (nilai), apakah sumber daya

yang dimiliki memberikan nilai
bagi UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan?
Analisis: sumber daya yang dimiliki
baik asset fisik maupun non fisik
mempunyai peran penting dalam
operasional dan aktivitas akade-
mik. Tanpa adanya sumber daya
tersebut, maka UIN K.H Abdurrah-
man Wahid Pekalongan tidak dapat
menjalankan proses pendidikan.

b. Rarity (kelangkaan), seberapa
langka sumber daya ini?

Analisis: UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan memiliki sum-
ber daya fisik dan non fisik yang
berpotensi menjadi sumber daya
yang langka, terutama jika insti-
tusi ini memiliki keunikan atau
keistimewaan yang tidak dimiliki
oleh banyak perguruan tinggi lain.
Misalnya, kualitas tenaga pendidik
yang sangat kompeten, jaringan
yang kuat dengan lembaga luar,
sistem teknologi yang inovatif, atau

fasilitas yang mendukung pengem-
bangan kreativitas mahasiswa.
Kekuatan-kekuatan ini jika dapat
dimaksimalkan, akan memberikan
keuntungan kompetitif yang signi-
fikan dalam menghadapi dinamika
pendidikan dan tantangan masa
depan.

Imitability (kemudahan ditiru), se-
berapa pesaing yang dapat menco-
ba menggunakan sumber daya ter-
sebut?

Analisis: UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan mempunyai
potensi dan keunggulan kompeti-
tif pada lingkup Kota Pekalongan.
UIN K.H Abdurrahman Wahid Pe-
kalongan merupakan satu-satunya
perguruan tinggi negeri berbasis Is-
lam dan sejalan dengan tatanan ke-
hidupan di Kota Pekalongan. UIN
K.H Abdurrahman Wahid Peka-
longan mempunyai potensi penga-
jar yang memiliki kepakaran sesuai
bidangnya dan mempunyai akhlak
serta pengetahuan agama Islam
yang baik. UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan juga mempu-
nyai anggaran yang bersumber dari
APBN dan BLU sehingga lebih mu-
dah untuk melakukan pengelolaan
keuangan dengan tujuan mening-
katkan kualitas pendidikan. Kedua
asset tersebut dinilai memiliki imi-
tability yang tinggi.

Adanya kompetensi yang unik
tersebut, maka UIN K.H Abdur-
rahman Wahid Pekalongan dapat
bersaing dengan perguruan tinggi
umum lain yang ada di Kota Peka-
longan. Kompetensi pengajar da-
lam hal agama Islam merupakan
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nilai tambah imitability dan sejalan
dengan tatanan kehidupan di Kota
Pekalongan yang agamis.
Kompetitor pada Kota Pekalong-
an adalah perguruan tinggi negeri
umum dan sekolah tinggi swasta.
Secara umum pembelajaran yang
diberikan oleh perguruan tinggi ter-
sebut adalah umum sehingga tidak
berbasis agama Islam. Oleh karena
itu, ajaran yang diberikan belum
tentu sesuai dengan tatanan kehi-
dupan yang agamis. Sehubungan
dengan hal tersebut, maka UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan
mempunyai celah yang lebih terbu-
ka dalam meningkatkan peran dan
pengaruhnya di masyarakat karena
adanya nilai tambah berupa basis
agama dalam pembelajaran.
Organization (Pengorganisasian),
apakah UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan
dengan baik untuk memanfaatkan

terorganisir

sumber daya tersebut?

Analisis: UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan mempunyai sy-
stem manajemen yang sudah terta-
ta dengan baik berdasarkan fungsi
perencanaan sebagaimana yang di-
ungkapkan oleh Terry (2013) yak-
ni planning, organizing, actuating
dan controlling. Dengan demikian,
untuk memanfaatkan sumber daya
tersebut dapat dilakukan sesuai de-
ngan system manajerial yang diim-
plementasikan. Namun yang men-
jadi kendala dalam pemanfaatan
sumber daya adalah ketika terdapat
permasalahan krusial dan darurat
atau mendadak membutuhkan pe-
nyelesaian, namun belum direnca-

nakan dalam proses perencanaan.
Permasalahan tersebut menyebab-
kan peran UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan dalam pemba-
ngunan Masyarakat menjadi berku-
rang dan riset yang dilakukan tidak
sesuai dengan relevansi perkem-
bangan ilmu pengetahuan.

3. Kolaborasi Temuan PESTEL dengan
Resource Based View

a.

Identifikasi kesesuaian

Pada analisis PESTEL dan Resour-
ce Based View terdapat kesamaan
pandangan bahwa untuk memaju-
kan masyarakat dan ilmu penge-
tahuan di Kota Pekalongan harus
memaksimalkan peran perguruan
tinggi sepertihalnya UIN K.H Ab-
durrahman Wahid Pekalongan.
UIN K.H Abdurrahman Wahid Pe-
kalongan mempunyai sumber daya
yang digunakan sebagai keunggul-
an kompetitif sepertihalnya asset
fisik, dan juga asset non fisik yang
mempunyai karaktertistik Islami
dan sesuai dengan tatanan kehi-
dupan di Kota Pekalongan.

Dengan demikian, untuk meme-
cahkan masalah-masalah sosial
pada tatanan kehidupan Islami le-
bih tepat menggunakan pendekat-
an secara Islami. Ketika UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan
tidak mempunyai kompetensi da-
lam penyelesaian masalah, maka
dapat meningkatkan kerja samanya
dengan perguruan tinggi lain atau
peneliti pada Badan Riset dan Ino-
vasi Nasional untuk menyelesaikan
masalah. Dengan demikian, peran
dari UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan bukan hanya sebagai
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institusi yang melayani pendidikan

tinggi tetapi juga sebagai rujukan

dan hasil riset banyak dicari seba-
gai referensi.

Namun permasalahan yang terjadi

adalah bagaimana agar pemanfa-

atan sumber daya yang kompetitif
tersebut dapat digunakan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat dan
responsive pada permasalahan so-
sial khususnya yang terjadi di Kota

Pekalongan.

Strategi responsif

Untuk menindaklanjuti kesamaan

pandangan sebagaimana tersebut

di atas, maka perlu dibentuk strate-

gi responsif berdasarkan kombinasi

antara PESTEL dengan Resource

Based View berikut:

1) Rekonstruksi kurikulum. Re-
konstruksi  kurikulum dibu-
tuhkan untuk menyesuaikan
materi dengan perkembangan
informasi, teknologi dan per-
masalahan sosial. Dengan de-
mikian, tenaga pengajar dan
mahasiswa mempunyai penge-
tahuan sebelum dilibatkan da-
lam penelitian dan kajian untuk
memecahkan permasalahan di
masyarakat.

2) Pengembangan sumber daya
manusia yang responsif. Sum-
ber daya manusia menjadi
motor utama dalam Resource
Based View di UIN K.H Ab-
durrahman Wahid Pekalongan,
maka langkah utama untuk pe-
rencanaan kontinjensi adalah
melakukan peningkatan ku-
alitas sumber daya manusia,
yakni: pengajar, tenaga kepen-

didikan dan mahasiswa untuk
dapat beradaptasi dengan peru-
bahan teknologi dan kemajuan
informasi.

3) Memperluas kerja sama dan ke-
mitraan dengan industri, peme-
rintah daerah, organisasi sosial
dan keagamaan serta perguru-
an tinggi lainnya untuk dapat
menciptakan program link and
match antara pendidikan de-
ngan kebutuhan masyarakat
serta kebutuhan pemerintah
untuk meningkatkan pemba-
ngunan di Kota Pekalongan.

4) Adanya standar operasional
prosedur yang efektif dan efi-
sien dalam menindaklanjuti
masalah-masalah krusial dan
darurat, sehingga pengambilan
keputusan cepat dilakukan.

5) Adanya pendanaan yang di-
persiapkan untuk mendukung
tanggap darurat baik darurat
sosial maupun bencana yang
disiapkan oleh UIN K.H Abdur-
rahman Wahid Pekalongan.

Strategi kontinjensi

Untuk mendukung strategi res-

ponsif, maka ada beberapa rencana

aksi yang dilakukan untuk mendu-

kung perencanaan kontinjensi di

UIN K.H Abdurrahman Wahid Pe-

kalongan sebagai berikut:

1) Melakukan rapat rutin dan mi-
tigasi potensi kondisi darurat
Rapat rutin dilakukan untuk
membahas mengenai potensi
krisis atau kondisi darurat yang
mungkin terjadi di Kota Pe-
kalongan. Pada rapat tersebut
akan muncul informasi menge-

377



Jurnal Ilmiah Gema Perencana Vol. 3, No. 3, Januari-April 2025; e-ISSN: 2962-1860; p-ISSN: 3047-0153

378

3)

4)

nai perkembangan isu, potensi
masalah, dampak yang ditim-
bulkan jika isu berkembang dan
perencanaan kontinjensi dari
UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan untuk berpartisi-
pasi dalam mengatasi masalah
tersebut.

Melakukan pemetaan dampak
kondisi darurat

Krisis atau kondisi darurat yang
terjadi di Kota Pekalongan dila-
kukan pemetaan berdasarkan
skala minor, medium dan ma-
jor atau fatal. Dengan demiki-
an, tindakan partisipasi dalam
penyelesaian masalah dapat di-
sesuaikan dengan level kondisi
yang dihadapi.

Membentuk tim untuk melaku-
kan investigasi kondisi darurat
Tim yang bertugas untuk me-
lakukan investigasi berwenang
untuk menganalisis masalah
dan akar masalah, melakukan
evaluasi dampak dan mengum-
pulkan data-data untuk mem-
peroleh informasi mengenai
faktor yang mendukung terja-
dinya kondisi darurat tersebut.
Dengan demikian, tim dapat
menyampaikan laporan secara
lengkap pada rapat rutin dan
pimpinan

Mempersiapkan respons terha-
dap kondisi darurat.

Respons dalam kondisi daru-
rat yang dilakukan oleh UIN
K.H Abdurrahman Wahid Pe-
kalongan sesuai dengan Stan-
dar Operasional Prosedur yang
efektif dan efisien. Respons

tersebut akan diinformasikan
pada masyarakat sebagai ben-
tuk informasi sehingga diha-
rapkan dapat menarik pihak
lain untuk ikut berpartisipasi
dalam penyelesaian masalah.

5) Kerja sama erat secara internal.
Kerja sama sangat dibutuhkan
dalam  mengatasi  kondisi

darurat. Oleh karena itu, ketika

pihak UIN K.H Abdurrahman

Wahid  Pekalongan  sudah
menginformasikan  terdapat
kondisi darurat, maka
seluruh entitas dalam UIN
KH Abdurrahman Wahid
Pekalongan harus Dbekerja

sama dan berpartisipasi untuk
serta dalam

yang

ikut berperan
membantu  program

sedang diselesaikan.

Perencanaan kontinjensi yang diimplemen-
tasikan sebagaimana telah diuraikan di atas
dapat meningkatkan kualitas pendidikan
dan kualitas sumber daya manusia karena
tenaga pengajar, tenaga kependidikan dan
mahasiswa akan selalu responsive dengan
kondisi lingkungan. Di sisi lain, kajian dan
penelitian yang dilakukan oleh UIN K.H Ab-
durrahman Wahid Pekalongan akan menja-
di rujukan oleh pihak lain yang membutuh-
kan.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Adapun kesimpulan pada kajian ini sebagai
berikut:

1. Keberhasilan perguruan tinggi dalam
meningkatkan kualitas pendidikan bu-
kan hanya dari materi yang diberikan,
tetapi bagaimana mengimplementasi-
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kan materi tersebut dalam kondisi nya- 3. Untuk mengimplementasikan peren-

ta dan tanggap dalam kondisi darurat. canaan kontinjensi diperlukan analisis
Dengan demikian, kajian yang dilaku- PESTEL dari sisi eksternal dan analisis
kan akan menjadi rujukan sehingga Resource Based View dari sisi internal.

dapat meningkatkan peran perguruan
tinggi tersebut dalam pembangunan. Rekomendasi

2. Adapun cara untuk meningkatkan pe- . ) . .
P & P Hasil kajian ini memberikan rekomendasi

kebijakan kepada Rektor UIN K.H Abdur-
rahman Wahid Pekalongan segera menyu-

ran perguruan tinggi dapat dilakukan
dengan memperbaiki sistem manajeri-

al salah satunya adalah dengan meng-
Y .g. . 8 sun dan menerbitkan Pedoman/Petunjuk
gunakan perencanaan kontinjensi. Pe- . L
e Teknis tentang Perencanaan Kontinjensi
rencanaan kontinjensi diperlukan agar . L
.. . dalam rangka meningkatkan kesiapsiagaan
perguruan tinggi bukan hanya sebagai . =
e . . mengatasi perubahan dan kebijakan baru
pusat penelitian dan pendidikan tetapi . . .
. . . serta untuk mengatasi kondisi darurat sosi-
juga pusat kebermanfaatan hasil peneli- L .
al yang membutuhkan partisipasi aktif dari

tian dan kajian yang relevan dengan isu
Jian yang & UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

strategis.
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